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ABSTRAK

Latar Belakang : Vitamin D memiliki peran penting terutama dalam pengaturan
homeostasis mineral seperti kalsium dan fosfor, mineralisasi tulang, regulasi imun, dan
pengaruhnya pada pertumbuhan tulang dan kesehatan tulang. Kalsium dan vitamin D
diketahui dapat ditranspor secara transplasental. Dengan mengonsumsi vitamin D pada masa
kehamilan, maka akan membantu pertumbuhan tulang janin.

Tujuan : Menganalisis pengaruh pemberian vitamin D pada masa kehamilan terhadap
gambaran histologi tulang panjang janin tikus Wistar.

Metode : Penelitian eksperimental dengan desain analisis true experimental post-test only
group control. Subjek pada penelitian adalah tikus Wistar betina yang dipilih dengan simple
random sampling dan dibagi menjadi 2 kelompok: kelompok perlakuan yang diberikan diet
standar dan vitamin D 18 1U, dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan apapun selain
diet standar. Pada usia kehamilan ke-18, seluruh tikus dilakukan pembedahan dan dilakukan
pengambilan janin, tepatnya pengambilan organ tulang panjang janin, lalu selanjutnya
dilakukan pembuatan preparat dan dilakukan pembacaan jumlah kondrosit dari gambaran
histologi tulang panjang janin tikus Wistar.

Hasil : Rerata jumlah kondrosit pada kelompok perlakuan 288.667. Rerata jumlah kondrosit
pada kelompok kontrol 242.314. Didapatkan jumlah kondrosit yang lebih tinggi pada
kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji komparatif
Independent T-Test menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dari jumlah kondrosit
antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan dengan P=0.022 (P<0.05).

Simpulan : Terdapat perbedaan jumlah kondrosit pada kelompok kontrol dan perlakuan.
Didapatkan hasil bahwa kondrosit pada kelompok perlakuan lebih banyak dibandingkan
dengan kelompok kontrol.
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